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Pada Bab ini diuraikan tentang latar belakang maasatumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, dan asumsi peaaliti

A. Latar Belakang M asalah

Sebagai lembaga pendidikan formal, sekolah dihamapkmampu
memfasilitasi  proses pembelajaran yang efektif #®apgara siswa guna
menghasilkan output pembelajaran yang berkualitakniy siswa-siswi yang
berprestasi belajar baik. Kualitas prestasi belsiswva di sekolah, dapat dilihat

dari nilai ujian atau nilai raport.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi proses dsih lelajar siswa
diantaranya faktor internal dan eksternal (Alex 8pR003: 244). Faktor internal
merupakan kondisi dalam diri siswa yang terdirii dayndisi psikologis dan
fisiologisnya, sedangkan faktor eksternal terdiridkondisi lingkungan, baik
lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat. Biggva memiliki kondisi
internal dan eksternal yang berbeda-beda. Perbemdasering menimbulkan

terjadinya perbedaan respon dan hasil belajar siswa

Meski demikian, tiap siswa diwajibkan mengikuti lkegn belajar dan wajib
memberikan tanggapan terhadap aktivitas belajaekiblah. Bisa jadi tanggapan
siswa terhadap aktivitas belajar akan berbeda-bsekuai dengan tingkat

kemampuan (intelegensi, emosi dan sebagainya) sisvsangkutan, oleh karena



itu suatu pengetahuan dan keterampilan tentarsgledajar efektif secara umum
dapat membantu siswa dalam belajar. Seperti yasaipdikan dalam kamus besar
bahasa Indonesia (1995:652) bahwa metode beldjagae“cara yang teratur dan
terpikir baik-baik untuk mencapai maksud (dalam uilnpengetahuan, dan
sebagainya)” atau “cara kerja yang bersistem umtgknudahkan pelaksanaan
suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentulerdasarkan pengertian
tersebut, yang dimaksud metode belajar, secar&airaglalah cara yang teratur

untuk mencapai maksud belajar (Alex sabur, 2003).25

Ada beberapa metode belajar yang telah dikembanglkdmpara psikolog
dan ahli pendidikan, seperti: metode SQ3R\Wgy, question, read, recite, dan
review) oleh P. Robinson (1970); metode PQR$iieiew, question, read, state,
dantest) oleh Thomas F. Staton (1952); atau metQi@antum Learning oleh
Bobbi Deporter (1992). Metode-metode ini disusutukrmembantu para siswa
agar dapat belajar secara efektif dan efisien ggaimemperoleh prestasi belajar

yang optimal.

Selain itu, ada pula teori-teori lain yang memuaitang strategi belajar
efektif, seperti yang dikembangkan oleh Zimmerma®8{) yaitu teori tentang
self-regulated learning yakni kemampuan siswa dalam mengarahkan proses-
proses metakognitif, motivasi dan perilakunya seedtif, sehingga siswa dapat
mengarahkan diri saat belajar, dengan cara merakaan mengorganisasikan,
dan mengarahkan diri sendiri serta melakukan esalda&i selama proses
pemerolehan informasi (belajar). Strategdif-regulated ini meliputi: a. stategi

untuk mengoptimalkan fungsi personal, b. starteguki mengoptimalkan fungsi



tingkah laku, dan c. strategi untuk mengoptimalkamgsi lingkungan. Strategi
untuk mengoptimalkan fungsi personal ini meliput{l) kemampuan
pengorganisasian dan transformasi yakni menelaamb&ié materi-materi
pembelajaran, (2) kemampuan menetapkan tujuan damenganaan aksi
pencapaian tujuan, dan (3) kemampuan melatih darginag@al materi. Strategi
mengoptimalkan fungsi tingkah laku meliputi: (1)akasi diri terhadap kualitas
kemajuan pekerjaannya, dan (2) membayanglevard dan punishmen yang
dapat ia peroleh bila memperoleh kesuksesan daagké&g. Sedangkan strategi
untuk mengoptimalkan fungsi lingkungan meliputi) fencarian informasi lebih
lengkap dari sumber-sumber non sosial, (2) pemhuedatan tentang kejadian
dan hasil belajar yang diperoleh dalam prosesdrelé§) penyusunan lingkungan
fisik, dan (4) pencarian bantuan sosial. Denganiklam self regulated learning
tidak hanya membantu siswa mengoptimalkan konaisdisi internalnya seperti
pribadi dan tingkahlaku, tetapi juga membantu siswgngoptimalkan
pemanfaatan kondisi eksternal seperti kondisi limgjannya agar mendukung

efektivitas dan efisiensi kegiatan belajar.

Senada denganself regulated learning, Myron Dembo (2004:4)
memperkenalkan suatu modehademic self management, yaitu suatu pendekatan
untuk membantu siswa memanajemen diri agar dafegbsecara efektif. Dalam
pendekatanacademic self management, maksud kata ‘Manajemen’ mengarah

pada aktivtas manajemen motivasi, perilaku dan loeliaar.

Manajemen motivasi dikenal dengan strategi motjwskni strategi yang

ditujukan untuk mengembangkan motivasi belajar aisBedangkan, manajemen



perilaku dikenal dengan strategi perilaku, yakmatsigi yang ditujukan untuk
membantu siswa memanajemen perilakunya agar mendukegiatan belajar.
Dan manajemen cara belajar dikenal dengan stra&gjar yang ditujukan untuk
membantu siswa melaksanakan kegiatan belajar sexfekdif, meliputi cara
belajar di buku teks, cara belajar efektif di kelaara belajar mempersiapkan
ujian, dan cara mengerjakan ujian yang efektifidéestrategi (strategi motivasi,
strategi perilaku dan strategi belajar) tersebutupekan strategi-strategi yang
dikembangkan dalam pendekatmademic self management. Strategi-strategi itu
ditujukan untuk membantu siswa memanajemen fdider yang
mempengaruhi belajar mereka, sehingga mereka daeabbangun kondisi
optimum dalam belajar dan menghapus gangguan-ganggmiam belajar. Oleh
karena itu, keterampilamcademic self management didrasa dapat digunakan
untuk mendukung terciptanya performa belajar ydegté dan mencapai hasil

belajar yang lebih baik.

Berdasarkan uraian tersebut, maka pengembangararkgiéan academic
self management atau pengelolaan diri dalam belajar begitu penting
dikembangkan kepada para siswa, dapat mendukuagdezbn dan kesuksesan
proses pembelajaran bagi siswa dan sekolah. Satdh syarat untuk
mengembangkan keterampilanademic self management ini ialah siswa perlu

memiliki sifat kemandirian.

Sayangnya, siswa sebagai individu usia remaja mnie@nkbrakteristik
tertentu yang membedakannya dengan periode seloelnreesudahnya. Menurut

Hurlock (1980:207) bahwa:



Masa remaja sebagai usia bermasalah, di mana rhasaka remaja sering
menjadi masalah yang sulit diatasi baik oleh laki-lmaupun perempuan.
Ada dua alasan berkaitan dengan kesulitan belajgekut yaitu: pertama,
sepanjang masa kanak-kanak masalahnya sebagian digslesaikan oleh
orang tua dan guru-guru, sehingga sebagian rendg& berpengalaman
dalam mengatasi masalah. Kedua, karena para remajasa diri mandiri
sehingga mereka ingin mengatasi masalahnya seddimi,menolak bantuan
orang tua atau gurunya.

Pada dasarnya remaja masih belum mampu memanddikaya, termasuk
dalam belajar. Maka peranan guru pembimbing sebagaig dewasa turut
bertanggungjawab membantu remaja agar memiliki keiman dalam
mengambil keputusan dan bertanggungjawab. Dan salahlayanan bimbingan
dan konseling yang tepat untuk mengembangkan kameamdsiswa melalui

pengembangan keterampilacademic self management ialah layanan dasar.

Syamsu Yusuf (2009:77) menjelaskan layanan dasau &urikulum
bimbingan ialah “Proses pemberian bantuan kepadaassiswafor all) melalui
kegiatan-kegiatan secara klasikal atau kelompolg yisajikan secara sistematis
dalam rangka membantu perkembangan diri secarealgtiLayanan dasar ini
bertujuan untuk membantu semua siswa agar mempepaikembangan yang
normal, memiliki mental yang sehat, dan memperoksterampilan dasar
hidupnya atau dengan kata lain membantu siswa mgaeka dapat mencapai
tugas-tugas perkembangannya. Secara rinci tujuganda dasar ini dapat
dirumuskan sebagai upaya untuk membantu siswa (@ganemiliki kesadaran
(pemahaman) tentang diri dan lingkungannya (pekaidi pekerjaan, social
budaya dan agama), (2) mampu mengembangkan ket@aampntuk

mengidentifikasi tanggungjawab atau seperangkakahn laku yang layak bagi



penyesuaian diri dengan lingkungannya, (3) mampoamgani atau memenuhi
kebutuhan dan masalahnya, dan (4) mampu mengendrangkinya dalam
rangka mencapai tujuan hidupnya. Dengan demikiaganan dasar dapat
dilaksanakan untuk mengajarkan dan melatih ketdtampacademic self
management kepada para siswa, sebagai salah satu upaya niengié@n

perkembangan belajar siswa.

Beberapa fakta di sekolah banyak memperlihatkartiatgn kebutuhan
pengembangan keterampilanademic self management siswa, misalnya seperti
fenomena perilaku-perilaku belajar yang kurang t#fglang dilakukan oleh para
siswa. Hasil tanya jawab dengan siswa kelas VUi.SZMP Negeri 1 Punggur
diketahui bahwa siswa masih belum melaksanakanbedagar yang efektif secara
maksimal, terbukti dengan adanya gejala-gejalalgberisebagai berikut: tidak
semangat belajar di kelas, tidak memiliki jadwalajs# yang teratur, sulit
konsentrasi, sering tidak mengerjakan tugas ataui®&k mau atau tidak berani
menjawab pertanyaan guru dan sering tidak masuklaekPerilaku tersebut
merupakan perilaku belajar yang negatif yang tidenunjukan keterampilan

academic self management yang baik.

Bila perilaku ini tidak teratasi tentu dapat bergak kurang baik bagi hasil
belajar siswa tersebut. Seperti yang terlihat Batuntasan belajar siswa kelas
VIII.2, ada lebih dari 50% siswa tidak tuntas dalarata pelajaran tertentu pada
ulangan harian 1 semester 1, diantaranya padapek@ran agama islam, PKN,

Bahasa Inggris, Matematika, dan IPA (berdasarkéer&egan wali kelas). Hal ini



memperlihatkan adanya korelasi antara perilakydretéswa dengan hasil belajar

yang diperoleh.

Berdasarkan pengukuran tingkatademic self management siswa kelas
VIII.2 di SMP Negeri 1 Punggur diperoleh keterangpamwasejumlah 31 orang,
diperoleh 15 orang (48.39%) memiliki-keterampikoademic self management
berkategori tinggi, 9 orang (29.03%) berkategodasey, dan 7 orang (22.6%)

berkategori rendah.

Data tersebut, menunjukan masih ada siswa yang likietinigkat academic
self management berkategori rendah dan juga sedang. Berkaitanasteitg, maka
penelitian ini difokuskan untuk meningkatkan peotgn diri dalam belajar atau
academic self management siswa melalui pengujian efektivitas program layana

dasar.

B. Rumusan Masalah

Beranjak dari kebutuhan pengembangan keterampikmggtolaan diri
dalam belajar atawacademic self management. Maka permasalahannya ialah
bagaimana program layanan dasar yang efektif umekingkatkan pengelolaan

diri dalam belajardcademic self management) siswa?

Penelitian yang akan dilakukan hendaknya dapat ademjedoman bagi
kebutuhan siswa khususnya dalam meningkatkan paagal diri dalam belajar

(academic self management). Untuk merespon persoalan tersebut, maka pemelitia



ini dipusatkan pada “Program layanan dasar untukimg&atkan pengelolaan diri
dalam belajar dcademic self management) siswa kelas VIII SMP”, dengan

pembatasan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana profil pengelolaan diri dalam belaggaflemic self management)
siswa kelas VIl di SMP Negeri 1 Punggur tahunaja2011/20127?

2. Bagaimana program layanan dasar yang telah dilaksan oleh guru
pembimbing di SMP Negeri 1 Punggur?

3. Bagaiamana rumusan program layanan dasar untukngi@tkan pengelolaan
diri dalam belajar dcademic self management) siswa kelas VIl di SMP
Negeri 1 Punggur tahun ajaran 2011/2012?

4. Apakah program layanan dasar tersebut efektif dalam@ningkatkan
pengelolaan diri dalam belajascademic self management) siswa kelas VI

di SMP Negeri 1 Punggur tahun ajaran 2011/2012?

C. Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujuaa penelitian ini adalah
merumuskan program layanan dasar untuk meningkat&agelolaan diri dalam
belajar cademic self management) siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Punggur.

Sedangkan secara khusus tujuannya:

1. Memperoleh gambaran empirik mengenai pengelolaan ddilam belajar
(academic self management) siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Punggur tahun

ajaran 2011/2012.



2. Memperoleh gambaran empirik mengenai program layalasar yang telah
dilaksanakan di SMP Negeri 1 Punggur.

3. Merumuskan program layanan dasar yang sesuai unekingkatkan
pengelolaan diri dalam belajaacademic self management) siswa kelas VIl
SMP Negeri 1 Punggur tahun ajaran 2011/2012.

4. Memperoleh gambaran keefektifan program layanan ardaslalam
meningkatkan pengelolaan diri dalam belajacaflemic self management)

siswa kelas VIl di SMP Negeri 1 Punggur tahunaxja2011/2012.

D. Manfaat Pendlitian

1. Manfaat Teoretis

Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkaratapemberikan sumbangan
pemikiran atau menjadi salah satu informasi damabatajian untuk kemajuan
dunia pendidikan, khususnya bidang keilmuan bimdangdan konseling.
Diharapkan pula dapat bermanfaat dalam rangka pam@ggan program layanan

dasar yang dapat dipergunakan di Sekolah Menengjaainfa.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapaaplikasikan untuk
meningkatkan keterampilan pengelolaan diri dalartajée (@cademic self
management), yang dapat mendukung performa dan prestasi belaag

lebih maksimal.



b. Bagi guru bimbingan dan konseling, rumusan progtaganan dasar ini
diharapkan dapat diimplementasikan kepada paraastsgekolah, terutama
untuk mendukung menyukseskan proses pembelajasskdiah.

c. Bagi dewan guru dan staf tata usaha, perumusanmgmolayanan dasar ini
diharapkan dapat mendukung kerjasama yang lebik lagi dengan guru
bimbingan dan konseling dalam rangka mensukses&giatan pembelajaran
di sekolah.

d. Bagi kepala sekolah, program layanan dasar ini ddent dapat menjadi
pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan kaebijaterhadap
pelaksanaan program bimbingan dan konseling dilalek&hususnya untuk
meningkatkan pengelolaan diri dalam belajacaflemic self management)

siswa.

E. Asums Pendlitian

Berikut ini penjelasan tentang asumsi penelitian in

1. Ada banyak faktor yang mempengaruhi belajar indiwditu faktor internal
dan eksternal, faktor internal meliputi intelegedan kepribadian, sedangkan
faktor eksternal meliputi faktor lingkungan sepekgluarga, sekolah dan
masyarakat. Dengan demikian, maka reaksi siswandalanerima pelajaran
pun dapat terjadi berbeda-beda.

2. Tiap siswa berhak dan wajib mengikuti pendidikasekolah, dengan harapan
mereka dapat menjadi lulusan-lulusan yang baik ydagpt bermanfaat bagi

kehidupannya dan masyarakat. Oleh karena itu, upsrangkatkan kualitas
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pembelajaran merupakan tanggungjawab semua pih&kkbpala sekolah,
guru, guru bimbingan dan konseling, siswa, oraagtaupun masyarakat.

. Beberapa fenomena perilaku belajar yang kurangtiefekeperti membolos,
tidak mengerjakan PR, tidak memperhatikan ketikau gmenerangkan,
mengantuk di kelas dan sebagainya merupakan seatukomasalah belajar
yang sangat mempengaruhi output pembelajaran dandiatasi.

. Salah satu cara untuk mengembangkan perilaku belajag efektif siswa
ialah melalui pengembangan keterampilan pengeladaadalam belajar atau
academic self management. Keterampilanacademic self management ialah
suatu keterampilan atau kemampuan siswa dalam nagemaen dirinya agar
menghasilkan perilaku yang efektif untuk belajamanajemen’ ini meliputi
manajemen terhadap strategi motivasi, strategigberdan strategi belajar.

.~ Tujuan bimbingan dan konseling adalah untuk membaméngoptimalkan
perkembangan siswa, baik perkembangan pribadals&arier dan belajar.

. Kurikulum bimbingan atau layanan dasar merupak&hssatu layanan dalam
program bimbingan dan konseling yang mempromosikemgetahuan,
tingkahlaku dan keterampilan melalui pengajaraa kgnten area berikut ini:
prestasi akademik, pengembangan karier, dan peufuanbpribadi/sosial.

. Dengan demikian, maka guru pembimbing dapat meraigum program
layanan dasar untuk membantu mensosialisasikanradatin keterampilan

pengelolaan diri dalam belajar at@ademic self management.
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